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ABSTRAK 

 

Judul  : Hubungan Antara Career Self Efficacy dengan Kesiapan Kerja 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir. 

Nama  : Indah Purnama Sari (20011030)  

Pembimbing : Zulian Fikry, S.Psi., M.A 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara career self 

efficacy dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Pada penelitian ini 

career self-efficacy merupakan variabel bebas (X) dan work readiness merupakan 

variabel terikat (Y). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir. 

Teknik pengumpulan responden yang dipakai yakni teknik  purposive sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 385 orang. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan skala career self efficacy dan kesiapan kerja dengan nilai 

reliabilitas senilai 0,827 dan 0,926. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi 

Pearson Product Moment sebagai metode analisis datanya. Dengan nilai pearson 

correlation 799** dan p=0,000 (p<0,05), temuan penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif antara career self efficacy dengan kesiapan kerja pada 

mahasiswa tingkat akhir. Dari hasil penelitian terlihat jelas bahwa Ha disetujui 

dan Ho ditolak. 

Kata kunci: Kesiapan kerja, career self efficacy,  mahasiswa  
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ABSTRACT 

 

Title: The Relationship Between Career Self-Efficacy and Job Readiness in Final 

Year Students. 

Name: Indah Purnama Sari (20011030)  

Supervisor: Zulian Fikry, S.Psi., M.A 

The aim of this research is to determine the relationship between career self-

efficacy and work readiness in final year students. In this research, career self-

efficacy is the independent variable (X) and work readiness is the dependent 

variable (Y). This research uses quantitative research methods. The population 

used in this research were final year students. The respondent collection 

technique used was a purposive sampling technique with a total of 385 

respondents. The measuring instruments used in the research used career self-

efficacy and work readiness scales with reliability values of 0.827 and 0.926. This 

research uses Pearson Product Moment correlation analysis as a data analysis 

method. With a Pearson correlation value of 799** and p=0.000 (p<0.05), 

research findings show that there is a positive relationship between career self-

efficacy and work readiness in final year students. From the research results, it is 

clear that Ha is approved and Ho is rejected. 

Keywords: Job readiness, career self-efficacy, students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya persaingan yang ketat serta sedikitnya pengalaman yang  

dimiliki dan  lapangan kerja yang terbatas di Indonesia menjadi beberapa 

faktor  kesulitan yang dirasakan individu dalam mendapatkan pekerjaan. 

Menurut  deputi bidang pengadilan penduduk BKKBN, generasi masa 

sekarang lima kali lebih susah untuk mencari pekerjaan dari pada orang 

dewasa  karena semakin sedikitnya lapangan pekerjaan (Temoi 2012). Oleh 

karena itu calon sarjana diharapkan memiliki kemampuan sesuai dengan 

bidangnya, mampu mengembangkan pengetahuan, serta memiliki wawasan 

dan pengetahuan yang luas dengan harapan mahasiswa dapat bersaing dengan 

sarjana lulusan lain dalam dunia kerja (Agusta, 2015). Selain memiliki 

keahlian dalam bidang akademis (hard skills), mahasiswa juga diharapkan 

memiliki keseimbangan dengan keahlian lainnya (soft skills). Kemampuan ini 

mencakup keterampilan berkomunikasi, sopan santun, kemampuan 

kepemimpinan yang tinggi, serta tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

orang lain.  

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa sekarang, melainkan 

bersifat dinamis dan antisipatif bagi terjadinya setiap perubahan pola 

kehidupan (Ningrum, 2009). Pendidikan diharapkan dapat membantu individu 

untuk melatih dan mempersiapkan diri menghadapi kompleksitas dunia dan 

masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. Di tingkat 

pendidikan tinggi, mahasiswa semester akhir sarjana dianggap sebagai calon 

lulusan yang akan memasuki dunia kerja. Mereka dituntut untuk bisa 

menyesuaikan mutu dan kualitas yang dibutuhkan oleh perusahaan. Namun, 

disayangkan bahwa lulusan perguruan tinggi seringkali tidak memenuhi 

kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan (Agusta, 2015). Sehingga masih 

banyaknya dari lulusan sarjana yang tidak mendapatkan pekerjaan. 
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Bisa kita lihat dari Data Badan Pusat Statistika (BPS 2023) 

menyatakan  pada Februari 2023 jumlah tingkat sarjana  sebanyak 753.732 

jiwa orang angkatan kerja dengan  11,8% jumlah pengangguran. Sedangkan 

Data Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Barat (BPS 2023) menyatakan 

pada  Februari 2023 jumlah tingkat pengangguran yang ada di Sumatera barat 

sebanyak 5,52 %. Menurut Santrock et al., (2002) mengungkapkan bahwa tiap 

tahunnya pada perguruan tinggi memiliki banyak lulusan yang semakin 

bertambah. 

Mayoritas angkatan kerja lulusan perguruan tinggi yang ada saat ini 

adalah yang minim pengalaman tentang dunia kerja. Para pencari kerja yang 

belum mempunyai pengalaman menjadi begitu rentan dan sulit mendapat 

pekerjaan hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian WEG dan PEG yang 

menunjukan bahwa pengalaman sangatlah membantu (Pool dan Sewell, 

2007). Oleh sebab itu mahasiswa tingkat akhir harus memiliki kesiapan kerja 

agar dapat bersaing dalam dunia kerja. 

Persiapan untuk memasuki dunia kerja sering disebut sebagai kesiapan 

kerja. Kesiapan kerja didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk secara 

mandiri, dengan sedikit atau tanpa bantuan eksternal, mencari, memperoleh, 

dan menyesuaikan diri dengan pekerjaan sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pribadi (Ward & Riddle, 2002). Brady (2009) menyatakan bahwa 

kesiapan kerja menitik beratkan pada sifat-sifat pribadi individu, seperti 

kesiapan untuk bekerja dan mekanisme pertahanan yang diperlukan. Konsep 

ini tidak hanya terkait dengan memperoleh pekerjaan, melainkan juga 

mencakup bagaimana seseorang dapat mempertahankan pekerjaannya setelah 

berhasil mendapatkannya. 

Kesiapan merupakan kesanggupan dan kepiawaian seorang individu 

untuk menuntaskan sebuah pekerjaan tanpa menghadapi hambatan yang 

berarti dan sesuai dengan hasil yang telah ditentukan (Wiharja, 2018). Istilah 

kesiapan kerja atau work readiness diartikan oleh Fitriyanto (2006) sebagai 

kondisi keseluruhan individu, mencakup kematangan fisik, mental, dan 
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pengalaman, serta adanya kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan atau kegiatan yang diperlukan pada setiap pekerjaan. 

Kesiapan kerja memungkinkan individu, baik yang sudah bekerja maupun 

yang belum, untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Kesiapan kerja (employability) merupakan hal yang sangat penting 

bagi lulusan perguruan tinggi serta institusi perguruan tinggi itu sendiri. 

Lulusan perguruan tinggi akan lebih cepat dan mudah mendapatkan pekerjaan 

yang diinginkan apabila memiliki kesiapan kerja sesuai dengan latar belakang 

bidang studinya. Kesiapan kerja mengacu pada kapasitas dan kemauan 

individu untuk dapat tetap menonjol dalam pasar kerja (Carbery & Garavan, 

2005). Kesiapan kerja dapat diukur melalui keterampilan kerja (soft skill) 

yang dimiliki oleh mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan 

oleh (Bernthall, 2008) menyatakan bahwa soft skill atau keterampilan lunak 

merupakan tingkah laku personal dan interpersonal yang dapat 

mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia (melalui pelatihan, 

pengembangan kerja sama tim, inisiatif, dan pengambilan keputusan). 

Kompetensi lulusan (sarjana) tentu tidak hanya pada bidang 

keilmuannya saja, ada kompetensi kompetensi penunjang yang akan 

meningkatkan daya tawar (bargaining power) para lulusan (sarjana) pada saat 

memasuki pasar tenaga kerja. Kompetensi yang dimaksudkan dalam 

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

232/U/2000, tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan 

Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, menunjukkan bahwa selain kompetensi 

pada bidang ilmunya (base knowledge), dituntut pula ada kompetensi-

kompetensi tambahan. Kompetensi tambahan ini sangat diperlukan 

dikarenakan rekruitmen tenaga kerja saat ini tidak hanya membutuhkan 

sarjana-sarjana fresh graduate yang memiliki base knowledge yang tinggi 

(yang ditunjukkan oleh indeks prestasi yang tinggi), namun juga para sarjana 

yang memiliki wawasan kemandirian dan keahlian lainnya. Hal ini tentu saja 
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membawa konsekuensi bagi lembaga pendidikan terutama perguruan tinggi 

untuk menghasilkan lulusan yang berkompetensi (berkualitas) dalam arti yang 

luas dan mampu memenuhi permintaan pasar kerja, dimana penguasaan 

berbagai teknologi baru dan keterampilan termasuk soft skill semakin dituntut. 

Apabila dicermati, maka rasio kebutuhan soft skill dan hard skill di dunia 

kerja menunjukkan bahwa yang membawa orang di dalam sebuah kesuksesan, 

80% ditentukan oleh soft skill yang dimilikinya dan 20% oleh hard skill. 

Namun sistem pendidikan di Indonesia saat ini, soft skill hanya diberikan rata-

rata 10% saja dalam kurikulum (Illah, 2007). 

Seorang mahasiswa harus merasa yakin bahwa dalam mempersiapkan 

dunia kerja, dirinya telah siap dan mampu untuk menghadapi setiap tantangan 

maupun kewajiban yang akan diberikan kepadanya. Menurut Pool dan Sewell 

(2007) seorang mahasiswa dapat dikatakan siap dalam menghadapi dunia 

kerja apabila dirinya memiliki 4 aspek berikut: seperti memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang berkembang 

(Career Management Skills), ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidangnya 

(Knowledge), pemahaman akan pengetahuan yang telah dipelajari 

(Presentation), serta atribut kepribadian yang mendorong mahasiswa tersebut 

untuk memunculkan potensi yang ada di dalam dirinya (Personal 

Circumstance). 

Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, peneliti melakukan 

wawancara dengan 4 mahasiswa semester akhir pada tanggal 15 Januari 2024. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 3 dari 4 mahasiswa tersebut memiliki 

tingkat kesiapan kerja yang rendah. Dari hasil wawancara tersebut, terlihat 

bahwa ketika dihadapkan pada tugas dan kewajiban dengan standar lebih 

tinggi dibandingkan dengan materi yang telah dipelajari selama kuliah, 

mahasiswa merasa tidak mampu menyelesaikan tugas tersebut atau bahkan 

menganggapnya terlalu sulit. Mereka juga mengalami kesulitan dalam 

mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam 

kehidupan nyata di masyarakat. Kurangnya pemahaman akan pengetahuan 
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yang telah dipelajari juga menjadi kendala, terutama dalam menghubungkan 

teori-teori dengan situasi kehidupan sehari-hari. Selain itu, mahasiswa 

cenderung kurang sadar akan tanggung jawab yang mereka miliki, yang 

menyebabkan mereka sering kali lupa akan kewajiban sebagai pelajar. 

Bahkan, Ketika ada tugas kuliah mereka cenderung menunda-nunda untuk 

menyelesaikannya.  

Fenomena yang telah dijelaskan di atas dapat berdampak merugikan 

bagi mahasiswa itu sendiri, bahkan berpotensi meningkatkan tingkat 

pengangguran lulusan perguruan tinggi. Seharusnya, mahasiswa sudah 

memiliki tujuan karir yang spesifik dan kemampuan yang memadai, terutama 

dalam menetapkan arah karir jauh sebelum mereka lulus dari universitas. 

Tanpa tujuan yang jelas, kondisi seperti ini dapat menghambat dan menunda 

pengembangan potensi mahasiswa. Hal ini juga dapat membuat mereka 

kebingungan mengenai identitas dan jenis pekerjaan yang sesuai setelah lulus. 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu mendapatkan bimbingan agar dapat 

menggali minat dan bakat mereka sesuai dengan harapan dan cita-cita masa 

depan. 

Untuk merencanakan masa depan, selain memahami minat dan bakat, 

mahasiswa juga perlu mengambil langkah-langkah yang membawa mereka 

menuju kesiapan menghadapi tantangan yang mungkin mereka hadapi. 

Langkah-langkah tersebut perlu didukung oleh usaha yang gigih untuk 

mencapai tujuan mereka. Dalam hal ini, usaha yang gigih diperlukan agar 

mahasiswa dapat mencapai kesuksesan sesuai dengan cita-cita mereka 

(Agusta, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja sangat penting 

bagi mahasiswa agar mereka dapat memahami dan menghadapi situasi sesuai 

dengan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya. 

Stevani & Yulhendri (2014) menyajikan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja, termasuk faktor internal yang berasal 

dari dalam diri (intern). Faktor internal ini mencakup kecerdasan, 

keterampilan, kecakapan, kemampuan, minat, motivasi, kesehatan, kebutuhan 
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psikologis, kepribadian, dan cita-cita mahasiswa. Dari seluruh faktor internal 

ini,self-efficacy yang kuat dapat muncul dalam diri mahasiswa, 

memungkinkannya untuk menghadapi setiap tugas kerja dengan keyakinan 

tinggi. Bandura (1997) menekankan bahwa self-efficacy adalah kunci dalam 

fungsi manusia, mempengaruhi tingkat motivasi, perasaan, dan tindakan 

sebagai dasar keyakinan akan kemampuan yang dimiliki. Selain faktor 

internal, terdapat juga faktor eksternal yang berasal dari luar diri mahasiswa. 

Faktor-faktor eksternal tersebut mencakup lingkungan keluarga, peluang 

kemajuan, dukungan rekan sejawat, dan tingkat penghasilan. Semua faktor ini 

turut mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa Perguruan tinggi  dan 

mengindikasikan kesiapan individu dalam menghadapi perencanaan karirnya.  

Bandura (1997) menyatakan bahwa dalam mengambil keputusan 

mengenai pilihan karir, individu perlu mempertimbangkan ketidakpastian 

terkait kemampuannya dalam bidang yang diminati, kepastian dan prospek 

karir di masa depan, serta pencarian identitas diri. Untuk mengatasi 

ketidakmampuan menilai kemampuannya sendiri, individu perlu memiliki 

Career self-efficacy. Career self-efficacy dapat mempengaruhi motivasi dalam 

perilaku karier. Jika Career self-efficacy rendah, individu mungkin akan 

menunda pengambilan keputusan karir dan bahkan menunda untuk 

menyelesaikan keputusan yang sudah diambil. Sebaliknya, semakin tinggi 

Career self-efficacy yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula tujuan 

yang ditetapkan dan semakin kuat komitmen pada tujuan karirnya. 

Sebaliknya, Career self-efficacy yang rendah akan berdampak pada penurunan 

tujuan dan komitmen yang ditetapkan (Widyastuti & Pratiwi, 2013).  

Temuan serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Coetzee & 

Oosthuizen (2013) menunjukkan bahwa kesiapan kerja individu berkaitan erat 

dengan keyakinan mereka terhadap kemampuan untuk memperoleh pekerjaan. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa self-efficacy memainkan peran penting 

dalam membimbing individu untuk memahami kondisi diri mereka secara 

realistis. Dengan memiliki career self-efficacy yang baik, individu dapat 
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mengenali dengan jelas kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya. Dengan 

pemahaman yang realistis ini, individu dapat berhasil menyesuaikan harapan 

mereka terkait pekerjaan yang diinginkan dengan kemampuan yang dimiliki 

Menurut Susanto putri, dkk (2014) dalam proses mempersiapkan diri 

untuk menghadapi dunia kerja, seorang siswa perlu mempunyai keyakinan 

tentang dirinya, yakin dengan ciri-ciri kepribadian yang menonjol, yakin akan 

potensi intelektualnya, dan yakin dengan kelebihan yang dimiliki 

membedakannya dari remaja lain, serta dapat menerima perbedaan tersebut. 

Siswa harus menentukan dengan tepat bidang karir atau jenis pekerjaan yang 

sesuai dengan mereka jauh sebelum mereka dinyatakan lulus oleh institusi. 

Hal inilah yang berhubungan dengan career self-efficacy, yaitu keyakinan dan 

kepercayaan yang ada dalam diri seseorang akan kemampuan yang dimiliki 

untuk melakukan sesuatu sehingga dapat membentuk perilaku yang sesuai 

dengan harapan yang diinginkan dan tentang kemampuan terhadap diri sendiri 

di mana kesemuanya berhubungan dengan kesiapan dirinya dalam 

menghadapi dunia kerja yang akan dijalani. 

Berdasarkan penjelasan diatas terlihat bahwa masalah-masalah yang 

terdapat pada dunia kerja berasal dari kesiapan kerja yang ada dalam diri 

individu itu sendiri, dimana jika kesiapan kerja rendah maka akan 

mempengaruhi terhadap self efficacy, dari penjelasan dan hasil penelitian 

diatas penulis tertarik untuk meneliti career self efficacy dengan kesiapan 

kerja dalam menghadapi dunia kerja dengan judul hubungan antara  career 

self efficacy dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi bahwa permasalahan utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Salah satu tugas mahasiswa setelah lulus kuliah mencari dan mendapatkan 

pekerjaan, di sisi lain sampai saat ini lapangan pekerjaan yang terbatas. 

2. Adanya permasalahan  yaitu kesiapan kerja yang dirasakan mahasiswa 

tingkat akhir karena  kurangnya skill yang dimiliki dalam bersaing untuk 

mendapatkan pekerjaan. 

3. Career Self efficacy memiliki pengaruh  dengan kesiapan kerja dalam 

menghadapi dunia kerja. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada identifikasi masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana  career Self efficacy mahasiswa dalam menghadapi dunia 

kerja? 

2. Bagaimana kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi 

dunia pekerjaan ? 

3. Bagaimana hubungan antara  career self efficacy dengan kesiapan kerja 

pada mahasiswa tingkat akhir? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Untuk mengungkapkan  bagaimana career self efficacy mahasiswa dalam 

menghadapi dunia kerja. 

2. Mengungkapkan kondisi kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir dalam 

menghadapi dunia kerja. 

3. Mendeskripsikan seberapa besar hubungan antara career self efficacy 

dengan kesiapan kerja  mahasiswa tingkat akhir. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi di bidang 

psikologi terutama di bidang industri dan organisasi dan juga bisa 

memberikan penjelasan  mengenai hubungan antara career self efficacy 

dengan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir 

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk peneliti, pengetahuan yang didapatkan oleh peneliti dapat 

dijadikan edukasi dalam kehidupan sehari-hari mengenai pentingnya 

career self efficacy dengan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. 

b. Untuk mahasiswa, Penelitian ini diinginkan dapat memberikan 

kontribusi dan saran yang bermanfaat bagi para mahasiswa bagaimana 

pentingnya career self efficacy dalam kesiapan kerja bagi mahasiswa. 

Setelah mengetahui mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan 

kesiapan kerja agar  siap untuk menempuh dunia kerja. 

 

F. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

penelitian  yang dilakukan oleh Makki et al., (2016) yang berjudul 

“tingkat keterampilan kesiapan kerja, Efikasi Diri karir dan eksplorasi karir 

mahasiswa teknik” dimana penelitian dilakukan pada mahasiswa teknik 

sedangkan pada penelitian yang akan peneliti laksanakan pada seluruh 

mahasiswa tingkat akhir. Dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa 

semakin tinggi career-self efficacy maka semakin tinggi pula career readiness 

yang dimiliki mahasiswa, bedanya lagi pada penelitian Makki menggunakan 

career exploration. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wijikapindho & Hadi (2021) dimana 

pada penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan metode survei serta 

teknik pengambilan sampel nonprobality sampling yaitu accidental sampling 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif teknik  

pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Kurniawati dan Sandy (2016) yang 

berjudul “pengaruh efikasi diri, minat kerja dan bimbingan karir terhadap 

kesiapan kerja siswa SMK program keahlian akuntansi”. Hasil penelitian 

menemukan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap kesiapan kerja pada 

siswa SMK. Penelitian ini memiliki variabel yang sama dengan penelitian 

yang peneliti lakukan, yaitu sama sama meneliti kesiapan kerja. Namun 

perbedaannya adalah pada penelitian ini hanya mengaitkan 2 variabel saja dan 

tidak menggunakan variabel minat kerja dan bimbingan karir, selanjutnya 

perbedaannya terdapat pada tempat penelitian, waktu penelitian, dan jumlah 

subjek.  

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Pertiwi & Komang (2019) 

yang berjudul “peran kecerdasan sosial dan orientasi masa depan terhadap 

kesiapan kerja siswa SMK di Bali’. Persamaan terletak pada variabel 

dependen nya, yaitu kesiapan kerja. Sedangkan perbedaan nya terdapat pada 

tempat penelitian, waktu penelitian, variabel independen, dan jumlah subjek. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

         Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai 

hubungan career self efficacy dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat 

akhir, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang melibatkan 385 mahasiswa tingkat akhir, tingkat kesiapan 

kerja diklasifikasikan dalam kategori  

2. Tingkat kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir diklasifikasikan 

dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 33,5% dari 

385 mahasiswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian memiliki tingkat 

kesiapan kerja yang sedang pada mahasiswa tingkat akhir. 

3. Aspek kesiapan kerja yang paling berhubungan career self efficacy pada 

mahasiswa tingkat akhir adalah aspek Knowledge. Artinya Knowledge 

memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat career self efficacy pada 

mahasiswa tingkat akhir dan mean yang aling rendah pada kesiapan kerja 

adalah Understanding(Pemahaman) 

4. Aspek career self efficacy yang paling berhubungan dengan kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir adalah adalah aspek Self appraisal. Artinya Self 

appraisal memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat kesiapan kerja 

mahasiswa dan mean yang paling rendah pada aspek career self efficacy 

adalah Planning(perencanaan) 

5. Ada korelasi positif yang sangat kuat antara career self efficacy dan 

kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Artinya bahwa semakin 

besar kesiapan kerja yang ada dalam diri mahasiswa, semakin tinggi pula 

tingkat career self efficacy dirinya.Sebaliknya, semakin sedikit kesiapan 

kerja pada mahasiswa tingkat akhir, semakin rendah tingkat career self 

efficacy pada diri mahasiswa 
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B. Saran 

     Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman untuk belajar memahami 

career self efficacy dan kesiapan kerja yang dilakukan oleh seorang 

mahasiswa tingkat akhir seperti apa persiapan dan perencanaan dalam 

belajar sehingga memiliki keyakinan dalam diri mahasiswa untuk  

memasuki dunia kerja. 

2. Bagi mahasiswa 

Dapat memberikan inspiratif kepada mahasiswa lain untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan melalui career self efficacy/keyakinan yang 

ada dalam diri mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. Perwujudan akan 

keseluruhan elemen kehidupan sehari-hari dan keterlibatannya dengan 

kesiapan kerja yang perlu didasari dengan career self efficacy dari 

pengalaman-pengalaman yang dialami. Selain untuk kesiapan kerja 

terdapat banyak manfaat lain yang diperoleh dari hasil keyakinan dalam 

pengambilan karir pada pengalaman belajar yang dialami untuk 

menjalankan kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti gambaran 

hubungan career self efficacy dengan persepsi kesiapan kerja pada 

mahasiswa tingkat akhir 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan lebih mendalami 

mengenai keterkaitan pemanfaatan career self efficacy dari kesiapan 

kerja bagi mahasiswa tingkat akhir, dalam penelitian ini ditemukan 

yaitu perencanaan, pemahaman, lmu pengetahuan dan pengalam 

pribadi yang ada dalam diri mahasiswa sangat berpengaruh dalam 
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menjalani dan mengembangkan kesiapan kerja maupun menjalankan 

kehidupan sehari-hari. 

b. Dalam penelitian ini, peneliti juga menyadari terdapat kekurangan atau 

keterbatasan dalam penelitian schingga disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk dapat mempeluas informan penelitian agar 

memperoleh informasi-informasi yang lebih mendalam terkait 

kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir 

4. Skala pengukuran pada aspek keterampilam (skill) dan ilmu pengetahuan 

(knowledge) tidak bia di lakukan dengan skla liker yang ada dalam 

penelitian namun bisa di lakukan dengan penggukuran untuk  kedua aspek 

yait penggukuran dengan skala wawancara den penilaian. 
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